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ABSTRAK

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah
aplikasi penilaian akreditasi sekolah pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan,
aplikasi ini dinamakan Aplikasi Penilaian Akreditasi sekolah Menengah
Kejuruan (APA-SMK). Disamping itu, penelitian ini juga diharapakan dapat
menghasilkan model penilaian akreditasi untuk kurikulum 2013 (kurikulum
nasional). Penelitian ini akan dilaksanakan di Badan akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN S/M) melalui Badan Akreditasi Propinsi (BAP) di
Sulawesi Selatan dan laboratorium komputer Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
UNM dengan objek penelitiannya adalah asesor senior dan asesor muda pada
BAP Sulawesi Selatan. Dalam rangka mencapai tujuan dan target yang telah
ditetapkan itu penelitian ini telah dilakukan dengan diadakan survei melalui uji
pendahuluan terhadap model penilaian existing di BAP Sulawesi Selatan dengan
menggunakan pendekatan analisis kebutuhan. Hasil penelitian mengungkap
bahwa dibutuhkannya Aplikasi Penilaian Akreditasi SMK untuk mempermudah
proses tata kelola sistem akreditasi di SMK, perbaikan pada Sistem Penilaian
Akreditasi terutama tampilan pada saat diakses serta model konseptual aplikasi
penilaian akreditasi SMK dengan meliputi 4 level, yaitu level admin, level

pengelola provinsi, level sekolah, dan level penilai (asesor).

Kata Kunci: Aplikasi, Akreditasi, SMK

PENDAHULUAN

Dalam era global abad 21 tantangan
yang dihadapi bangsa Indonesia sangat
besar. Kesiapan sumber daya manusia
merupakan kata kunci dalam menghadapi
tantangan global tersebut. Berbagai upaya
telah  dilakukan  oleh  Pemerintah
Indonesia dalam rangka menyiapkan
SDM vyang berkualitas. Salah satu upaya

yang dilakukan adalah dengan
memberikan  prioritas pada  sektor
pendidikan.

Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia pemerintah telah
menetapkan Standar Nasional
Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan
memiliki tujuan tertentu. Tujuan SNP

adalah  menjamin  mutu  pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Standar  Nasional  Pendidikan
memiliki tujuan tertentu. Tujuan SNP
adalah  menjamin  mutu  pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan
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kehidupan bangsa (PP No. 19 Tahun
2005). SNP dikembangkan oleh BSNP
selanjutnya ditetapkan oleh Mendiknas
dalam bentuk Permendiknas. SNP yang
telah ditetapkan digunakan sebagai acuan
untuk dicapai atau dilampaui oleh setiap
satuan pendidikan.

Dalam rangka pencapaian standar
nasional pendidikan oleh setiap satuan
pendidikan termasuk satuan program
keahliandi SMK maka dilakukan sebuah
penilaian atas standar yang ditetapkan
tersebut. Kegiatan penilaian delapan
standar nasional pendidikan disebut
akreditasi. Sesuai dengan  amanat
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tersebut, Pemerintah melakukan
akreditasi untuk menilai kelayakan suatu
satuan pendidikan. Hal tersebut dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia melalui suatu
standar pendidikan yang baik.

Berkaitan dengan hal tersebut,
Pemerintah telah membentuk suatu badan
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yang disebut Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) melalui
Peraturan Mendikbud Nomor 59 Tahun
2012. BAN-S/M suatu badan yang
melakukan evaluasi secara mandiri
dengan menetapkan kelayakan suatu
program atau satuan pendidikan jenjang
pendidikan dasar dan menengah jalur
formal dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan. Dalam
melaksanakan akreditasi sekolah/
madrasah, BAN-S/M dibantu oleh Badan
akreditasi  Provinsi  Sekolah/Madrasah
(BAP-S/M)  yang  dibentuk  oleh
Gubernur, sesuai Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (BAN S/M, 2014).

Dalam melakukan proses akreditasi
di tingkat satuan pendidikan, BAN S/M
melalui BAP menugaskan asesor untuk
melakukan visitasi. Kegiatan visitasi
dilakukan dengan mengunjungi sekolah
yang ditunjuk sesuai dengan peugasan
masing-masing asesor. Setelah
melakukan visitasi, para asesor mengisi
instrumen penilaian yang telaah disiapkan
oleh BAN S/M melalui BAP. Pengisian
instrumen tersebut dilakukan sebagai
bahan laporan ke BAP masing-masing
propinsi.

Proses pengisian instrumen
akreditasi sekolah yang dijalankan saat
ini sebagian besar masih bersifat manual.
Proses  pengisisan  tersebut  masih
menggunakan format pengolah tabel yang
belum terintegrasi secara otomatis dengan

sebuah sistem yang online.  Proses
pengisian instrumen secara manual
seringkali memiliki kelemahan (anonim,
2011). Kelemahan yang terjadi

berdampak pada tidak efektif dan efisien
penggunaan sumber daya yang ada,

sehingga mengakibatkan pemborosan
pada setiap proses.
Selain itu, proses akreditasi di

SMK memilik kompleksitas pekerjaan
yang tinggi pada proses penilaian asesor
dan  pengolahan. Proses penilaian
membutuhkan banyak sekali kriteria yang
harus dipenuhi dalam penilaian SMK
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yang dilakukan oleh asesor. Sehingga
banyak tahapan yang harus dilalui untuk

mendapatkan  hasil yang  optimal.
Tahapan tersebut menjadikan bahwa
pekerjaan dilakukan memiliki tingkat

kompleksitas yang tinggi apalagi karena
dilakukan secara manual. Terjadinya
kompleksitas akibat penerapan sistem
manual dapat mengakibatkan tidak efektif
dan efisien penggunaan waktu serta
mengakibatkan beban kerja yang tinggi
dan risiko kesalahan yang besar terhadap
proses akreditasi di SMK. Dibutuhkan

model penilaian  akreditasi sekolah
menegah kejuruan (SMK) terbantu
komputer  pada  sistem  penilaian
akreditasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan
memberi angket kepada para responden

penelitian.  Lokasi  penelitian  ini
dilaksanakan  di kampus  UNM
Parangtambung. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan Februari-April
tahun 2015 di Jurusan PTE FT UNM.
Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa yang mengambil mata kliah
pemrograman web. Sampel yang dipilih
dalam penelitian ini yaitu kelas 01 dan
05. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini, diperoleh dengan menggunakan
metode angket dan dokumentasi.

HASIL dan PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran tanggapan Asesor
BAN S/M Sistem Informasi Penilaian
Akreditasi Sekolah (Sispena BAN S/M).
Pengambilan data Dengan 16 item
pertanyaan dan 20 responden. Seluruh
data yang dikumpulkan dari hasil
penyebaran kuisioner pada guru SMK
dan admin vyang ditugaskan pada
akreditasi  sekolah  dilakukan  saat
melaksanakan kunjungan ke sekolah di
Propinsi Sulawesi Selatan. Dari semua
kuisioner yang dibagikan hanya diambil
dari kuisioner yang dianggap valid saja



S,

yang kemudian dipakai untuk melakukan
perhitungan pada skala Likert. Skala
Likert digunakan mengukur sikap dan

tanggapan responden terhadap sistem
penilaian akreditasi yang ada
sebelumnya. Perhitungan dari skala

Likert ini akan menjadi hasil penelitian
pada beberapa butir perntanyaan yang
diajukan kepada responden.

Hasil kuisioner analisis kebutuhan
yang telah dibagikan diperoleh data-data
kemudian diolah untuk melihat hasil

tanggapan  responden pada  sistem
penilaian  akreditasi ~ yang  sudah
berlangsung.  Skala  Likert  yang

digunakan menggunakan bobot sebagai
berikut: (a) Untuk jawaban 1 menyatakan
sangat tidak setuju; (b) untuk jawaban 2
menyatakan tidak setuju; (c) Untuk
jawaban 3 menyatakan kurang setuju; (d)
Untuk jawaban 4 menyatakan ragu-ragu;
(e) Untuk jawaban 5 menyatakan agak
setuju; (f) Untuk jawaban 6 menyatakan
setuju; dan (g) Untuk jawaban 7
menyatakan sangat setuju.

Analisis Kemudahan Pada Sistem
Penilaian Akreditasi Sekolah

Dari hasil penelitian dengan butir
pertanyaan kepuasan dengan kemudahan
pada Sistem Penilaian  Akreditasi
Sekolah/Madrasah  Badan  Akreditasi
Sekolah/Madrasah (Sispena Ban S/M)
menggunakan komputer, dengan jawaban
(1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak
Setuju, (3) Ragu Ragu, (4) Setuju, dan (5)
Sangat Setuju.
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Gambar 2. Kepuasan dengan Kemudahan
pada Sispena menggunakan Komputer
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Dari diagram di atas dapat dilihat
bahwa sistem penilaian akreditasi Sispena
BAN S/M responden yang menjawab
sangat mudah sebanyak 20% dan 80%
menjawab mudah. Hal ini membuktikan
bahwa aplikasi sispena yang dibuat telah
memenuhi syarat kemudahan dalam
penggunaannya.

Peran Sispena dalam Persiapan
Akreditasi Sekolah

Pada aspek persiapan akreditasi
sekolah  penggunaan aplikasi  hasil
analisis dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

45%

4

. 30%
\_//
M1lm2m3 0485

Gambar 3. Peran Sispena dalam
Persiapan Akreditasi Sekolah

Dari diagram di atas dapat dilihat
pada butir pertanyaan kelima, dari 20
responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 25%, setuju 30%, ragu-ragu
sebanyak 45% sedangkan 0% yang
menjawab tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

Aspek Fitur yang disediakan Sispena

Pada aspek fitur yang disiapkan
aplikasi hasil analisis dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:
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Gambar 4. Fitur-Fitur Sispena BAN S/M
Menggunakan Komputer Disajikan Tepat
dan Sesuai Tidak Berlebihan
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Dari diagram di atas dapat dilihat
pada butir pertanyaan sembilan, dari 20
responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 20%, setuju 45%, ragu-ragu
sebanyak 35%, sedangkan 0% yang
menjawab tidak setuju.

Secara umum tingkat kepuasan
pengguna pada sispena yang digunakan
dalam  sistem  akreditasi ~ sekolah
menunjukkan bahwa responden yang
menjawab puas sebanyak 75%, masih
belum menentukan sikap atau ragu-ragu
sebanyak 25%, sedangkan 0% yang
menjawab tidak puas. Hal tersebut dapat
dilihat dalam gambar diagram berikut ini.

3
0% 3
25%
4
75%
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Gambar 5. Secara Keseluruhan,
Puas dengan Sispena BAN S/M
Menggunakan Komputer

Namun beberapa kekurangan
yang diperoleh peneliti dalam mengkaji
aplikasi sispena antara lain kekurangan
tersebut adalah: (a) tampilan yang kaku
pada halaman muka ketika pertama kali
di akses; (b) tidak ditampilkan secara

realtime informasi yang diakses; (c)
tampilan informasi identitas
menggunakan form edit yang tidak

menampilkan secara rinci identitas user
sehingga jika terdapat kolom informasi
yang panjang maka akan terpotong oleh
batas kolom input; (d) halaman ganti foto
juga terpisah dengan halaman edit foto
padahal harusnya bisa dijadikan satu; (e)
pada saat melakukan  pengisian
rekomendasi tidak tersimpan otomatis,
dan ketika jaringan terganggu kadang kita
harus mengulangi input rekomendasi
ulang yang Dbelum tersimpan; (f)
tampilannya masih menggunakan static
table, foto yang tampil dengan ukuran
lebar dan panjang yang berbeda-beda,
atau tidak sama pada satu ukuran.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Tahun

I, dapat disimpulkan bahwa:

1. Uji pendahuluan mengungkap
dibutuhkannya Aplikasi  Penilaian
Akreditasi SMK untuk
mempermudah proses tata kelola
sistem  akreditasi di  Sekolah
Menengah Kejuruan.

2. Analisis bedah aplikasi mengungkap
bahwa dibutuhkannya perbaikan pada
Sispena 2017 terutama tampilan pada
saat diakses dan pada saat melakukan
pengisian rekomendasi tidak
tersimpan otomatis, dan ketika
jaringan terganggu kadang kita harus
mengulangi input rekomendasi ulang
yang belum tersimpan.

3. Model konseptual aplikasi penilaian
akreditasi SMK melihat 4 level data
yang harus dibuat untuk pengelolaan
system penilaian akreditasi yaitu level
admin, level pengelola provinsi, level
sekolah, dan level penilai (asesor).

Saran

Setelah hasil analisis data dan
kesimpulan maka dalam tulisan ini
peneliti menyarankan: (1) perlu dilakukan
pengembanngan model aplikasi penilaian
akreditasi SMK, (2), perlu dilakukan
perbaikan pada Sispena 2017 terutama
tampilan pada saat diakses dan pada saat
melakukan pengisian rekomendasi tidak
tersimpan otomatis, dan ketika jaringan
terganggu kadang kita harus mengulangi
input rekomendasi ulang yang belum
tersimpan, dan (3) perlu dibuat sebuah
system aplikasi penilaian akreditasi
Sekolah Menengah Kejuruan pada 4 level
data yang harus dibuat untuk pengelolaan
system penilaian akreditasi yaitu level
admin, level pengelola provinsi, level
sekolah, dan level penilai (asesor).
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